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Info Artikel Abstrak
Diterima: 12 Februari 2025 Pencemaran lingkungan marak terjadi di sekolah karena
Direvisi: 7 April 2025 sebagian siswa masih sering membuang sampah sembarangan,
Diterima menggunakan barang Yyang berpotensi menjadi sampah.
untuk diterbitkan: 31 Mei 2025 Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan cara meningkatkan
pengetahuan tentang pencemaran lingkungan. Pengetahuan
Keywords: dapat mempengaruhi perilaku. Salah satu perilaku siswa yang
Pencemaran Lingkungan, berdampak pada lingkungan adalah perilaku zero waste yaitu
Pengetahuan, Perilaku, Zero perilaku mengurangi bahkan menghilangkan sampah. Penelitian
Waste ini bertujuan untuk menganalisis hubungan pengetahuan

pencemaran lingkungan dengan kesadaran berperilaku zero
waste. Metode yang digunakan adalah survei dengan pendekatan
korelasional. Sampel penelitian terpilih 124 orang menggunakan
teknik simple random sampling. Uji prasyarat menunjukkan
bahwa data memiliki distribusi normal dan homogen.
Perhitungan koefisien korelasi menggunakan rumus Pearson
Product Moment diperoleh nilai sebesar 0,471 yang artinya
korelasi dalam kategori sedang. Pengetahuan pencemaran
lingkungan berkontribusi sebesar 22,28% terhadap perilaku zero
waste. Berdasarkan hasil, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara pengetahuan
pencemaran lingkungan dengan kesadaran berperilaku zero
waste.
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PENDAHULUAN

Pencemaran lingkungan disebabkan oleh tindakan manusia yang kurang bijak dalam
beraktivitas (Rahayu, Siburian, dan Suryana, 2021). Selain itu, pencemaran lingkungan juga terjadi
akibat kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai dampak dari aktivitas yang mencemari
lingkungan (Fariha et al., 2024). Menurut Lupoae (2025), masyarakat perlu terlibat untuk menjaga
keanekaragaman hayati dan menjaga lingkungan. Untuk mengatasi permasalahan ini, pendidikan
memiliki peran penting dalam membekali generasi muda dengan pengetahuan, keterampilan, dan
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sikap yang diperlukan untuk menghadapi tantangan lingkungan di masa depan (Tahmid, 2024).
Pendidikan juga penting untuk memberikan informasi, menginspirasi, dan mendorong siswa agar
membuat pilihan yang lebih bijak, mengambil keputusan yang tepat dan mendukung kebijakan untuk
menyelesaikan pencemaran lingkungan (Miguel, 2024).

Sebagai bagian dari masyarakat, siswa diharapkan memiliki kesadaran lingkungan
(Handayani, Soenarno, dan A’ini, 2022). Kesadaran tersebut dapat ditumbuhkan melalui
pembelajaran di sekolah pada materi pencemaran lingkungan. Materi tentang pencemaran lingkungan
di sekolah bersifat kontekstual, sehingga siswa dapat menghubungkan konsep yang dipelajari dengan
masalah nyata di sekitar mereka. Misalnya, pencemaran lingkungan di masyarakat seperti
penumpukan sampah di pasar dan pendangkalan sungai akibat sampah yang dibuang sembarangan
(Aseptianova, Nawawi, dan Pesisa, 2019). Dengan memahami permasalahan ini, siswa diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuannya agar mampu mengatasi permasalahan lingkungan yang lebih
efektif.

Zero waste merupakan pengelolaan limbah dan menekankan konservasi sumber daya serta
pemulihan terhadap dampak yang ditimbulkan oleh limbah (Zaman dan Lehmann, 2011). Menurut
Balwan et al (2022) tujuan zero waste yaitu untuk mengurangi dampak lingkungan dari budaya
limbah sekali pakai. Penerapan zero waste dilakukan dengan cara memaksimalkan produk yang dapat
dipakai, produk dapat diperbaiki, digunakan kembali, dan didaur ulang (Ekmekcioglu dan
Ekmekcioglu, 2020). Menerapkan perilaku zero waste merupakan salah satu solusi untuk mengurangi
pencemaran lingkungan. Oleh karena itu, sekolah perlu menerapkan kebijakan dan program yang
berkaitan dengan zero waste agar masalah sampah dapat teratasi (Gistituati, N., & Ningrum, 2019).
Zero waste dapat diterapkan dikehidupan sehari-hari dengan cara mengurangi jumlah sampah yang
dihasilkan, menggunakan produk dengan jangka panjang, memperbaiki produk yang rusak agar dapat
digunakan kembali, mendaur ulang produk, dan memilah produk sehingga dengan menerapkan zero
waste dapat menangani pencemaran lingkungan.

Pengetahuan adalah sumber daya penting yang membantu siswa menjalankan perannya
dengan baik di dalam kehidupan sehari-hari (Ode dan Ayavoo, 2020), sedangkan perilaku adalah
respons dari pengetahuan yang dimiliki individu (Hafidz et al., 2022). Menurut Huo (2025), perilaku
ramah lingkungan merujuk pada tindakan proaktif yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan sumber daya. Keterkaitan antara pengetahuan
dan perilaku merupakan aspek yang fundamental dalam pemahaman tentang bagaimana individu
bertindak dan berinteraksi dengan lingkungannya. Pengetahuan tentang pencemaran lingkungan
mempunyai peran penting dalam mendorong penerapan perilaku zero waste. Menurut Choi et al
(2022), menerapkan prinsip-prinsip zero waste seperti membeli produk ramah lingkungan,
menggunakan produk ramah lingkungan, memisahkan barang sekali pakai dan kampanye lingkungan
dapat mengatasi pencemaran lingkungan. Dengan demikian, pengetahuan tentang pencemaran
lingkungan membantu siswa memahami pentingnya perilaku zero waste dalam mengatasi
permasalahan lingkungan.

Menurut Handayana et al (2020), siswa belum memahami tentang penanganan sampah secara
mandiri di lingkungan sekolah dikarenakan siswa belum memiliki literatur tentang penanganan
sampah. Akibatnya siswa masih sering membuang sampah sembarangan dan tidak memiliki
kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan. Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk memiliki
pengetahuan lingkungan, karena semakin tinggi pengetahuan yang dimiliki, semakin baik pula
perilaku siswa dalam menjaga lingkungan (Gani, 2022). Siswa yang memiliki pengetahuan
pencemaran lingkungan diharapkan dapat menerapkan perilaku zero waste sehingga siswa dapat
berkontribusi dalam menjaga lingkungan dengan cara mengurangi bahkan menghilangkan
pembuangan sampah ke tempat pembuangan akhir. Hal yang mendasari dilakukannya penelitian ini
adalah untuk mengetahui “Hubungan Pengetahuan Tentang Pencemaran Lingkungan Dengan
Perilaku Zero Waste Siswa SMA”.
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METODE

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengukur seberapa kuat hubungan antara
pengetahuan pencemaran lingkungan dengan kesadaran berperilaku zero waste. Penelitian
dilaksanakan di salah satu SMA di Jakarta. Metode yang digunakan adalah survei dengan pendekatan
studi korelasional. Metode ini dipakai dalam penelitian untuk menjelaskan fenomena-fenomena
penelitian yaitu hubungan antar variabel penelitian. Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu
variabel bebas (X) berupa pengetahuan tentang pencemaran lingkungan dan variabel terikat (Y)
berupa perilaku zero waste siswa SMA.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 SMAN 12 Jakarta. Sampel penelitian ini
menggunakan simple random sampling dari 180 siswa terpilih sebanyak 124 siswa yang dijadikan
sampel penelitian menggunakan perhitungan rumus Taro Yamane dengan presisi 5%, rumus ini
dipilih karena praktis, lebih sederhana, dan mudah untuk diterapkan pada berbagai jenis penelitian
yang membutuhkan pengambilan sampel.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua jenis instrumen yaitu instrumen tes variabel
X dan instrumen non tes variabel Y. Instrumen pertama adalah tes yang digunakan untuk mengukur
tingkat pengetahuan siswa tentang pencemaran lingkungan. Metode pengumpulan data variabel X
menggunakan instrumen tes pilihan ganda sebanyak 50 soal. Instrumen kedua adalah kuesioner non
tes untuk mengukur perilaku zero waste siswa. Metode pengumpulan data variabel Y menggunakan
instrumen non tes dengan kuesioner skala likert sebanyak 50 soal. Kuesioner ini disebarkan secara
online melalui Google Form. Uji validitas instrumen tes menggunakan rumus Point Biseral
sedangkan uji validitas instrumen non tes menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment
(PPM). Uji reliabilitas instrumen tes menggunakan rumus Kuder Richardson 20 (KR-20) sedangkan
uji reliabilitas instrumen non tes menggunakan rumus Alpha Cronbach. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis untuk menentukan hubungan antara pengetahuan pencemaran lingkungan
dengan kesadaran berperilaku zero waste. Uji analisis data menggunakan program SPSS versi 25
yang terdiri dari uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat menggunakan uji normalitas dan uji
homogenitas. Uji hipotesis menggunakan uji regresi linear sederhana, uji linearitas, uji analisis
koefisien korelasi, dan uji koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perhitungan nilai Perilaku zero waste, nilai tertinggi diperoleh 99 dan nilai
terendah diperoleh 56. Rata-rata nilai yang diperoleh adalah 78.04 dengan simpangan baku 11.43.
Rentang nilai terbanyak (71-75) didapatkan oleh 26 siswa (21.0%), sedangkan rentang nilai terendah
(91-95) didapatkan oleh 4 siswa (3.2%). Distribusi frekuensi nilai perilaku zero waste siswa dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Distribusi Frekuensi Nilai Perilaku Zero Waste

Berdasarkan hasil perhitungan nilai perilaku zero waste terbagi menjadi tiga kriteria yaitu
kriteria baik, cukup, dan kurang. Kriteria baik berjumlah 67 siswa (54,0%), kriteria cukup berjumlah
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57 siswa (46,0%), dan kriteria kurang berjumlah 0 siswa (0%). Persentase kategori nilai perilaku zero
waste dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Persentase Kategori Nilai Perilaku Zero Waste

Berdasarkan dimensi perilaku zero waste diperoleh persentase sebagai berikut: dimensi
Membeli Produk Ramah Lingkungan sebesar 18,36%, dimensi Menggunakan Produk Ramah
Lingkungan sebesar 34,21%, dimensi Memisahkan Barang-Barang Sekali Pakai sebesar 22,76%, dan
dimensi Kampanye Lingkungan sebesar 24,67%. Nilai tertinggi terdapat pada dimensi Menggunakan
Produk Ramah Lingkungan dan nilai terendah terdapat pada dimensi Membeli Produk Ramah
Lingkungan. Persentase berdasarkan dimensi perilaku zero waste dapat dilihat pada Gambar 3.

= Membeli Produk Ramah
Lingkungan

= Menggunakan Produk
Ramah Lingkungan
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Gambar 3. Persentase Berdasarkan Dimensi Perilaku Zero Waste

Nilai tertinggi adalah 95 dan terendah 50. Rata-rata nilai sebesar 77.41 dengan simpangan
baku 9.968. Rentang nilai terbanyak (74-79) didapatkan oleh 32 siswa (25.8%), sedangkan rentang
nilai terendah (62-67) didapatkan oleh 3 siswa (2.4%). Distribusi frekuensi dapat dilihat pada Gambar
4,
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Gambar 4. Distribusi Frekuensi Nilai Pengetahuan Pencemaran Lingkungan

Berdasarkan perhitungan, nilai pengetahuan pencemaran lingkungan terbagi dalam tiga
kriteria yaitu baik berjumlah 69 siswa (55.6%), cukup berjumlah 49 siswa (39.6%), dan kurang
berjumlah 6 siswa (4.8%). Persentase dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Persentase Kategori Nilai Pengetahuan Pencemaran Lingkungan

Nilai pengetahuan pencemaran lingkungan terdiri dari tiga dimensi yaitu dimensi faktual
(30.52%), dimensi konseptual (35.53%), dan dimensi prosedural (33.95%). Nilai tertinggi terdapat
pada dimensi konseptual sedangkan nilai terendah berada pada dimensi faktual. Persentase dapat
dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Persentase Berdasarkan Dimensi Pengetahuan Pencemaran Lingkungan
Nilai perilaku zero waste termasuk dalam kategori baik (54,0%) dengan rentang nilai
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terbanyak berada pada 71-75 sejumlah 26 siswa serta dimensi perilaku zero waste tertinggi adalah
menggunakan produk ramah lingkungan sedangkan nilai pengetahuan pencemaran lingkungan
termasuk dalam kategori baik (55,6%) dengan rentang nilai terbanyak 74-79 sejumlah 32 siswa serta
dimensi konseptual mendapatkan nilai tertinggi.

Tabel 1.
Hubungan Pengetahuan Pencemaran Lingkungan dengan Kesadaran Berperilaku Zero Waste
n Perilaku Total
Pengetahuan Baik Cukup
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Baik 41 33,1 28 22,6 69 55,6
Cukup 26 21,0 23 18,5 49 39,5
Kurang 0 0,0 6 4.8 6 4,8
Total 124 67 54,0 57 46,0 124 100,0

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa siswa memiliki pengetahuan pencemaran lingkungan
dan perilaku zero waste dengan kriteria baik berjumlah 41 siswa sebesar 33.1%, siswa yang memiliki
pengetahuan pencemaran lingkungan dan perilaku zero waste dengan kriteria cukup berjumlah 26
siswa sebesar 21,0%, dan siswa yang memiliki pengetahuan pencemaran lingkungan dengan kriteria
kurang berjumlah 6 siswa sebesar 4.8% sedangkan perilaku zero waste berjumlah 0 siswa.

Uji normalitas dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov untuk menguji nilai residual tiap
variabel. Hasilnya, variabel pengetahuan pencemaran lingkungan dan perilaku zero waste memiliki
nilai signifikansi 0,183 > 0,05 sehingga HO diterima dan data dinyatakan berdistribusi normal. Uji
homogenitas dilakukan dengan uji Bartlett untuk memastikan kesamaan varians antar kelompok data.
Hasilnya menunjukkan nilai signifikansi 0,078 > 0,05 sehingga HO diterima dan varians data
dinyatakan homogen.

Uji normalitas untuk memastikan data memenuhi asumsi distribusi normal sebelum analisis
lebih lanjut, sedangkan uji homogenitas memastikan kesamaan varians. Sehingga uji-uji tersebut
dapat berkontribusi pada penelitian karena analisis lebih akurat, valid, dan mencerminkan hubungan
antar variabel.

Uji regresi linear sederhana pada o = 0,05 dengan model persamaan regresi Y = 36,253 +
0,540X mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < o 0,05 yang artinya model regresi signifikan.
Model regresi linear antara pengetahuan pencemaran lingkungan dengan perilaku zero waste dapat
dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Model Regresi Linear antara Pengetahuan Pencemaran Lingkungan dengan Perilaku
Zero Waste

Uji linearitas dengan a = 0,05 hasilnya 0,154 untuk variabel pengetahuan pencemaran
lingkungan dan perilaku zero waste. Berdasarkan data tersebut, taraf signifikansi yang diperoleh lebih
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besar dari a = 0,05, yang menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat linear.

Analisis koefisien korelasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hubungan antar variabel.
Uji koefisien korelasi menggunakan rumus Pearson Product Moment pada o = 0,05 menghasilkan
koefisien korelasi sebesar 0,471 dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05 yang menunjukkan adanya
hubungan positif yang signifikan antara pengetahuan pencemaran lingkungan dengan kesadaran
berperilaku zero waste. Hubungan antara kedua variabel termasuk kategori sedang.

Perhitungan Koefisien determinasi digunakan untuk menggambarkan besar kontribusi
variabel X (Pengetahuan Pencemaran Lingkungan) terhadap variabel Y (Perilaku Zero Waste).
Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai koefisien determinasi pada r-square (rxy?) sebesar
0,222 dan nilai koefisien kontribusi sebesar 22,28%. Variabel pengetahuan pencemaran lingkungan
memberikan kontribusi 22,28% terhadap perilaku zero waste, sedangkan 77,72% ditentukan oleh
kontribusi faktor lain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mendapat kriteria baik sebanyak 56%,
kriteria cukup sebanyak 39%, dan kriteria kurang sebanyak 5%. Pengetahuan tentang pencemaran
lingkungan Siswa SMA termasuk kedalam kriteria baik, karena siswa tidak hanya mendapatkan
pengetahuan dari sekolah saja melainkan siswa mendapatkan pengetahuan dari berbagai sumber.
Menurut Munawar, Heryanti, dan Miarsyah (2019). Siswa memperoleh pengetahuan tidak hanya
melalui pembelajaran Biologi, tetapi juga dari media internet sehingga siswa dapat mengetahui berita
tentang pemanasan global, penurunan keanekaragaman hayati, dan ancaman terhadap lingkungan.

Diantara ketiga dimensi yang memperoleh nilai tertinggi adalah dimensi konseptual sebesar
36%. Dimensi konseptual mempresentasikan pengetahuan manusia tentang cara menyusun materi,
menghubungkan bagian-bagian informasi secara sistematis, dan membuat bagian-bagian tersebut
bekerja bersama (Sutriningsih, Suherman, dan Khoiriyah, 2014). Sedangkan dimensi yang
memperoleh nilai terendah adalah dimensi faktual sebesar 30%. Dimensi faktual meliputi
pengetahuan terminologi yaitu istilah, definisi, pengetahuan tentang detail dan elemen spesifik
seperti peristiwa, lokasi, tanggal, orang, sumber informasi, dan didasarkan pada fakta (Asi, 2018).

Dimensi konseptual mendapat nilai tertinggi karena siswa kelas XI sudah menerapkan
kurikulum merdeka sejak kelas X sehingga siswa sudah terbiasa dengan pembelajaran berbasis
proyek. Menurut Aziz dan Zakir (2022) pembelajaran kurikulum merdeka menggunakan berbagai
metode dengan menyesuaikan gaya belajar siswa, memfasilitasi pembelajaran berbasis proyek,
diskusi, dan kolaborasi antar siswa. Hal tersebut sejalan dengan penerapan dimensi konseptual seperti
membuat skema, model, teori eksplisit dan implisit dalam model-model kognitif yang berbeda
(Asholahudin, Syichabudin, dan Solihin 2021). Dimensi pengetahuan siswa berkaitan dengan tingkat
kemampuan siswa dalam memahami suatu konsep, semakin tinggi tingkat pengetahuan siswa maka
akan semakin baik pemahaman konsepnya (Novika Pertiwi, 2021).

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 54% siswa SMA memiliki perilaku zero waste yang
baik, 46% memiliki perilaku zero waste yang cukup, dan tidak ada siswa yang mendapatkan kriteria
kurang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SMA memiliki perilaku zero waste yang
baik. Perilaku zero waste yang dimiliki siswa dikarenakan pengetahuan yang diperoleh dari materi
pencemaran lingkungan dan kesadaran siswa akan permasalahan lingkungan. Materi tentang
pencemaran lingkungan dapat membentuk perilaku siswa karena relevan dengan masalah nyata yang
mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari, seperti banjir yang disebabkan oleh kurangnya
kesadaran manusia mengenai pentingnya pengelolaan sumber daya air (Ferry, 2019). Selain itu
perilaku zero waste siswa yang tergolong baik disebabkan oleh tingkat pengetahuan siswa. Menurut
Santoso et al (2021), perilaku dapat terbentuk melalui pembelajaran dan pengetahuan tentang
lingkungan yang penting diketahui sebagai awal untuk menanamkan perilaku bertanggung jawab
pada lingkungan. Hal tersebut didukung oleh Putra dan Salim (2022) mengemukakan bahwa
pengetahuan yang bertambah akan membuat individu memiliki perilaku cenderung kearah positif.
Sebagian nilai perilaku zero waste siswa termasuk kedalam kriteria cukup dan tidak ada siswa yang
mendapatkan nilai kriteria rendah.

Berdasarkan perhitungan dari keempat dimensi perilaku zero waste yang nilainya paling
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tinggi adalah dimensi menggunakan produk ramah lingkungan dengan persentase sebesar 34%
dikarenakan siswa lebih sering menggunakan produk ramah lingkungan dibandingkan menerapkan
dimensi yang lainnya. Hal tersebut dapat dilihat dari kebiasaan siswa yang sering membawa tumbler
dan tempat makan ke sekolah. Selain itu siswa yang memiliki kesadaran akan pentingnya menjaga
lingkungan akan berdampak pada kebiasaannya dalam menjaga lingkungan seperti sering
menggunakan produk ramah lingkungan agar meminimalisir terjadinya pencemaran lingkungan.
Siswa yang memiliki kesadaran lingkungan dapat melakukan tindakan yang tepat untuk menjaga
lingkungan karena mereka sadar akan kondisi lingkungan (Manguriu, 2024). Hal tersebut sejalan
dengan pendapat (Sihadi et al., 2017) menyatakan bahwa individu yang memiliki kesadaran
lingkungan cenderung berperilaku positif, seperti mendukung upaya pelestarian lingkungan. Selain
itu, pengetahuan tentang lingkungan juga mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli
produk ramah lingkungan. Jika konsumen memiliki pengetahuan lingkungan yang tinggi, maka
konsumen cenderung memiliki sikap positif terhadap pembelian produk yang ramah lingkungan
(Utama dan Komara, 2022).

Nilai dimensi perilaku zero waste paling rendah yaitu dimensi membeli produk ramah
lingkungan sebesar 18% karena siswa jarang membeli produk ramah lingkungan sebab mereka lebih
memilih membeli produk sekali pakai dengan alasan praktis, murah, dan mudah didapatkan
sedangkan yang menjual produk ramah lingkungan masih terbatas dan harganya relatif mahal.
Seorang konsumen akan selalu lebih memilih untuk membeli produk dengan harga yang lebih murah
dibandingkan produk yang mahal (Lestari, 2020). Menurut (Yulianingsih et al., 2020) penggunaan
barang sekali pakai lebih sering dipilih untuk kebutuhan sehari-hari karena dengan alasan barang
tersebut memiliki sifat yang praktis, ringan, dan mudah didapat. Selain itu penggunaan barang sekali
pakai lebih digemari karena seseorang sudah merasakan nyaman menggunakannya terlebih harganya
yang lebih murah dari pada produk ramah lingkungan. Hasil analisis korelasi didapatkan nilai
signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 maka tolak HO yang artinya terdapat hubungan antara pengetahuan
tentang pencemaran lingkungan dengan perilaku zero waste. Berdasarkan model persamaan regresi
Y = 36,253 + 0,540X diketahui bahwa koefisien bernilai positif artinya pengetahuan tentang
pencemaran lingkungan Hubungan positif dalam penelitian ini menunjukkan bahwa semakin banyak
pengetahuan siswa tentang pencemaran lingkungan, semakin baik pula perilaku zero waste yang
dapat diterapkan oleh siswa SMA. Menurut Barkah (2020), semakin tinggi pengetahuan lingkungan
maka akan semakin tinggi pula perilaku bertanggung jawab lingkungan. Hubungan yang positif
antara pengetahuan pencemaran lingkungan dan perilaku zero waste dapat terjadi karena siswa yang
memiliki pengetahuan lebih mendalam tentang pencemaran lingkungan beserta dampaknya membuat
siswa menjadi lebih sadar untuk menjaga lingkungan sehingga siswa dapat membuat keputusan yang
lebih ramah lingkungan seperti mengurangi penggunaan plastik, membawa tumbler, dan mendaur
ulang sampah. Oleh karena itu pengetahuan yang semakin tinggi mengenai pencemaran lingkungan
dapat mendorong siswa untuk menerapkan perilaku zero waste.

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,471 menunjukkan bahwa korelasi antara pengetahuan
tentang pencemaran lingkungan dengan perilaku zero waste bersifat sedang. Nilai koefisien
determinasi sebesar 0,222 dengan koefisien kontribusi sebesar 22,28%. Pengetahuan tentang
pencemaran lingkungan di dalam penelitian ini merupakan suatu faktor yang memberikan kontribusi
terhadap perilaku zero waste sebesar 22,28% dan sisanya sebanyak 77,72% ditentukan oleh faktor
lain. Pengetahuan akan memberikan waktu yang tahan lama terhadap perilaku daripada perilaku yang
tidak didasari pengetahuan (Martini, 2019). Oleh karena itu pengetahuan harus ditingkatkan sebab
dapat mempengaruhi perilaku. Meningkatkan pengetahuan tentang lingkungan akan meningkatkan
kesadaran siswa terhadap kondisi lingkungan sehingga dapat membantu siswa memahami berbagai
masalah lingkungan dan menjaga kebersihan lingkungan (Turan, 2019). Menurut Azrai et al (2018)
kesadaran yang dimiliki siswa dapat membentuk sikap dan perilaku bertanggung jawab terhadap
lingkungan.

Pengetahuan yang dimiliki siswa berpengaruh terhadap perilaku. Hal tersebut dapat dilihat
dari kegiatan di sekolah setiap hari Jumat melakukan bersih-bersih kelas dan di setiap sudut sekolah
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terdapat tempat sampah sesuai jenisnya sehingga siswa dibiasakan menjaga lingkungan. Menurut
(Gani, 2022) lingkungan yang baik memberikan banyak manfaat, terutama dalam membentuk
perilaku peduli lingkungan. Dengan dibuktikan oleh kebiasaan siswa dalam menjaga kebersihan di
lingkungan sekolah. Perilaku siswa dalam menjaga lingkungan didorong oleh pengetahuan yang
diperoleh selama pembelajaran, terutama karena mereka telah menerapkan kurikulum merdeka, di
mana pembelajaran dilakukan melalui kegiatan proyek, sehingga siswa lebih mudah menerapkan
pengetahuannya. Perilaku siswa yang kurang dapat menjaga lingkungan disebabkan karena
kurangnya pengetahuan. Kurangnya pengetahuan akan berdampak pada kurangnya kesadaran dan
pemahaman tentang pentingnya menjaga lingkungan sehingga dapat menghasilkan perilaku yang
tidak mendukung kelestarian lingkungan (Syafitri dan Kadarisman, 2024)

Menurut Hamiyati dan Laratmase (2021) perilaku harus berbanding lurus dengan
pengetahuan, karena jika hanya menerima pengetahuan tetapi perilaku tidak mencerminkan, maka
pengetahuan yang didapat hanya sesuatu yang tidak memiliki nilai. Dengan demikian, semakin
bertambahnya pengetahuan maka akan semakin meningkat perilaku menjaga lingkungan. Sesuai
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa nilai pengetahuan pencemaran lingkungan yang
paling tinggi adalah kriteria baik artinya berada pada kriteria tinggi. Jika pengetahuan siswa tentang
pencemaran lingkungan berada pada kriteria tinggi, maka akan berpengaruh pada peningkatan
perilaku siswa dalam menjaga lingkungan (Nuzulia, Sukamto, dan Purnomo 2020). Hasil nilai
perilaku zero waste yang tertinggi juga termasuk kedalam kriteria baik artinya pengetahuan
berhubungan dengan perilaku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara pengetahuan tentang pencemaran lingkungan dengan perilaku zero waste siswa
SMA. Pengetahuan tentang lingkungan berkorelasi dengan perilaku positif terhadap lingkungan
(Santhyami et al., 2021).

Habibie (2020) juga melakukan penelitian yang serupa, hasilnya terdapat hubungan positif
antara pengetahuan tentang lingkungan dan perilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan.
Semakin banyak pengetahuan yang dimiliki maka akan semakin baik perilaku bertanggung jawab
lingkungan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan tentang lingkungan
merupakan faktor utama yang mempengaruhi perilaku bertanggung jawab lingkungan sehingga
semakin tinggi pengetahuan tentang lingkungan, semakin besar juga kontribusinya terhadap perilaku
bertanggung jawab terhadap lingkungan. Wulandari et al (2022) melakukan penelitian serupa yang
menyatakan bahwa pengetahuan siswa yang diperoleh dari guru, orang tua, serta buku atau media
massa dapat mendorong perilaku positif dalam menjaga kelestarian lingkungan sehingga semakin
baik pengetahuan siswa tentang pencemaran lingkungan, semakin baik pula perilaku siswa dalam
menjaga kelestarian lingkungan.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan positif antara pengetahuan pencemaran lingkungan dengan kesadaran
berperilaku zero waste. Hubungan yang positif menandakan bahwa semakin tinggi nilai pengetahuan
tentang pencemaran lingkungan maka akan semakin baik perilaku zero waste siswa SMA. Untuk
penelitian lebih lanjut, disarankan melakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai hubungan
antara pengetahuan, sikap, dan perilaku. Penelitian selanjutnya disarankan dapat menambahkan
faktor-faktor lain yang berperan dalam pembentukan perilaku. Selain itu penelitian dapat dilakukan
pada responden yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi.
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